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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Sebagai makhluk yang mulia, manusia tentu mempunyai rasa kasih sayang 

dan cinta terhadap sesama, alam, dan Sang Pencipta. Hubungan antar manusia 

merupakan wujud cinta dan solidaritas sejati yang tertanam dalam adat istiadat 

masyarakat Uma Uain Kraik. Kesatuan keluarga dalam masyarakat sangat dihargai 

oleh masyarakat Uma Uain Kraik. Nilai solidaritas juga diwujudkan dalam bentuk 

ritus syukur dan persembahan tahunan. Salah satu nilai pemersatu masyarakat Uma 

Uain saat syukuran dan persembahan adalah budaya Haksau. Haksau bertujuan 

untuk mempererat tali persaudaraan antar masyarakat dan juga sebagai wujud rasa 

syukur atas nikmat yang diterima masyarakat Uma Uain Kraik. 

 Syukuran dan persembahan dalam ritual Haksau juga merupakan bagian 

dari ritus adat dimana masyarakat Uma Uain Kraik mendedikasikan hidupnya pada 

bimbingan para leluhur demi memenuhi harapan Uru Watu/Nai Maromak atau 

Wujud Tertinggi. Karena kuatnya hubungan antara alam dan manusia, ritus Haksau 

menjaga rasa keakraban dan kedekatan dengan leluhur serta memberikan 

penghormatan khusus kepada mereka melalui syukuran dan persembahan. 

 Menurut masyarakat Uma Uain Kraik, ucapan syukuran dan persembahan 

dalam upacara Haksau merupakan ritus yang dilakukan untuk memperoleh nikmat 

dan berkah bagi ladang dan kebun yang menjadi sumber jalan hidup mereka. 

Melalui rasa syukur dan persembahan dalam ritus Haksau, masyarakat Uma Uain 

Kraik dapat berdoa dan mengucap syukur kepada Wujud Tertinggi melalui para 

leluhur serta memohon berkah berupa petunjuk untuk menjalani kehidupan yang 

lebih sejahtera. 

 Kenyataan tersebut membawa masyarakat Uma Uain Kraik pada suatu 

pemahaman yang sejalan dengan kehidupan sosial dan iman Kristiani. 

Kesejahteraan berupa hidup bahagia atas nikmat dan berkat dari Wujud Tertinggi 

dan kehidupan masyarakat melalui tindakan setiap hari dengan tuntunan dan 
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bimbingan para leluhur. Leluhur diyakini memiliki hak dan kuasa untuk 

membimbing dan menuntun masyarakat dalam segala hal dan tindakan, sehingga 

diberi penghormatan melalui syukuran dan persembahan pada ritus Haksau. Setelah 

melakukan syukuran dan persembahan pada ritus Haksau masyarakat Uma Uain 

Kraik meyakini bahwa mereka selalu dibimbing kepada kehidupan yang lebih baik 

serta hidup sebagai manusia bermoral dan kesuksesan dalam pekerjaan sebagai 

bentuk nyata dari rahmat yang mereka terima. 

 Kenyataan ini membawa masyarakat Uma Uain Kraik pada pemahaman 

yang selaras dengan kehidupan bermasyarakat dan iman Kristiani. Kemakmuran 

adalah kehidupan yang bahagia berdasarkan nikmat dan karunia dari Wujud 

Tertinggi serta hidup bermasyarakat melalui perbuatan sehari-hari di bawah 

pimpinan dan bimbingan leluhur. Leluhur diyakini mempunyai hak dan kuasa untuk 

memimpin dan membimbing masyarakat dalam segala urusan dan tindakan, oleh 

karena itu dihormati melalui ucapan syukur dan persembahan pada upacara Haksau. 

Usai melaksanakan syukuran dan persembahan dalam upacara Haksau masyarakat, 

Uma Uain Kraik berkeyakinan bahwa mereka akan selalu dibimbing menuju 

kehidupan yang lebih baik dan hidup sebagai orang-orang yang berbudi luhur dan 

sukses, akan menjadi wujud nyata rahmat yang akan mereka terima. 

 Gereja kemudian melihat syukuran dan persembahan pada ritus Haksau 

merupakan sarana dakwah yang baik untuk membawa masyarakat Uma Uain Kraik 

pada pemahaman yang benar tentang penyelenggara sejati seluruh perjalanan hidup 

manusia, yaitu Allah yang adalah kasih memberikan jalan dan menganugerahkan 

rahmat kesejahteraan berupa hidup yang baik melalui hasil bumi yang didapat. 

Keinginan manusia untuk mempunyai kehidupan yang sejahtera memotivasi 

manusia untuk selalu berusaha melakukan segala cara untuk mencapai hal tersebut. 

Salah satu caranya adalah dengan memberikan penghormatan kepada Yang Maha 

Esa melalui para leluhur dalam syukuran dan persembahan pada ritus Haksau. 

 Gereja menerima budaya sebagai kearifan lokal, dimana pewartaan gereja 

diperkuat dengan ritus yang dilakukan. Melalui berbagai dialog budaya-Gereja, 

Gereja dapat menemukan konsep kesejahteraan dan keselamatan serta hidup yang 

baik yang dapat dicapai melalui kearifan lokal masyarakat Uma Uain Kraik dalam 
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syukuran dan persembahan pada ritus Haksau. Dengan demikian pemahaman 

gereja tentang adanya keselamatan dan kesejahteraan di luar Gereja menjadi 

kontekstual, namun dengan pemahaman baru tentang memuliakan Tuhan di tengah-

tengah Gereja, ikut serta dalam kurban, dan menyantap perjamuan Tuhan. Di sini, 

gereja semakin terbuka terhadap situasi kontekstual masyarakat sekaligus 

menghadirkan konsep kesejahteraan, keselamatan dan kehidupan bermasyarakat 

sesuai dengan ajaran agama gereja, khususnya ajaran Katolik. 

 Lebih jauh, menumbuhkembangkan iman Umat lewat syukuran dan 

persembahan pada ritus Haksau merupakan hal yang paling kontekstual dalam 

menjalankan karya misi Gereja di tengah Umat lokal. Gereja terus memberikan 

kebebasan kepada setiap orang untuk menemukan jalannya sendiri yang sebenarnya 

untuk menjalani kehidupan yang lebih sejahtera dalam bentuk kehidupan yang baik 

dan mencapai keselamatan seutuhnya baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena 

itu, Gereja tidak melihat agama lain atau suatu kepercayaan lain serta segala macam 

ritus yang ada di dalamnya sebagai sebuah berhala melainkan juga sebagai sarana 

bagi kesejahteraan berupa hidup yang baik dan keselamatan bagi manusia itu 

sendiri.  

 Dalam pandangan Gereja, melalui kebangkitan Kristus memberikan rahmat 

keselamatan kepada manusia agar hidup sebagai manusia bermoral. Melalui 

kebangkitan-Nya, Kristus menjadikan semua manusia satu di dalam Allah sebagai 

sumber keselamatan sejati. Di sini, Kristus dilihat sebagai korban atau bahan 

persembahan yang diberikan manusia kepada Allah untuk memperoleh rahmat 

keselamatan karena sesudah persembahan itu dilaksanakan, segala dosa manusia 

dihapuskan dan manusia dibimbing melalui pewartaan Gereja untuk hidup yang 

baik sebagai manusia bermoral di tengah masyarakat. 

 Penerimaan Syukuran dan persembahan pada ritus Haksau oleh gereja 

sangat berguna untuk memperdalam iman Kristiani, yaitu kebenaran dapat dicapai 

melalui pengalaman nyata setiap orang. Pengalaman sesungguhnya akan anugerah 

duniawi berupa kesejahteraan, keselamatan dan kehidupan baik yang diterima 

masyarakat setelah syukuran dan persembahan pada ritus Haksau kemudian 

dijelaskan dari perspektif iman Kristiani tentang persembahan diri Kristus di kayu 
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salib. Dalam peristiwa pengorbanan Kristus ini, masyarakat pada umumnya juga 

menerima rahmat kesejahteraan, keselamatan, dan kehidupan yang baik. Penjelasan 

ini kemudian memberikan satu pemahaman baru yakni Wujud Tertinggi 

sesungguhnya yang menganugerahkan rahmat kesejahteraan dan keselamatan 

kepada manusia adalah Allah sendiri. 

 Dalam kepercayaan masyarakat Uma Uain Kraik, rahmat sejahtera dan 

keselamatan baru bisa diperoleh jika mereka selalu melaksanakan syukuran dan 

persembahan adat pada ritus Haksau. Para leluhur akan menuntun segala tindakan 

yang dilakukan berkaitan dengan kebersamaan antarsesama manusia maupun 

kesuksesan atas pekerjaan bertani mereka. Di sini kehidupan seluruh masyarakat 

Uma Uain Kraik selalu diarahkan pada kebaikan.  

 Menurut pemahaman Gereja, syukuran dan pengorbanan dalam ritus 

Haksau memang memberikan rahmat kesejahteraan, keselamatan dan hidup yang 

baik. Namun, anugerah tersebut bukan datangnya dari Uru Watu, melainkan dari 

Tuhan selaku penyelenggara kehidupan manusia. Penekanannya kemudian yakni 

Uru Waru merupakan nama lain dari Tuhan Bapa yang merupakan Pencipta langit 

dan bumi. Leluhur atau roh leluhur secara adat diposisikan sebagai perantara antara 

manusia dengan Uru Watu atau Wujud Tertinggi dari prespektif adat istiadat. 

 Di sini gereja seolah membawa pemahaman baru bahwa Wujud Tertinggi 

yang sebenarnya disembah oleh masyarakat Uma Uain Kraik adalah Allah. Ritus 

yang dilakukan sekaligus merupakan sarana untuk menyampaikan doa dan 

permohonan tersebut kepada Allah melalui nenek moyang atau roh leluhur. Oleh 

karena itu, sebenarnya peran nenek moyang adalah sebagai mediator antara Tuhan 

dan manusia. 

 Pandangan gereja ini benar karena melalui nenek moyang Tuhan 

memberikan kekuatan baru dan membimbing manusia untuk berbuat baik dalam 

hidup atau hidup sebagai manusia yang bermoral dalam masyarakat dan 

memberikan keberhasilan dalam setiap pekerjaan yang dilakukannya. Kemudian 

ketika manusia meninggalkan dunia ini atau dipanggil kembali ke pangkuan Tuhan, 

maka ia akan merasakan kehidupan yang baik dan mendapat keselamatan, yaitu 
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tinggal bersama Tuhan di Taman Eden surgawi atau mendapat kesejahteraan dan 

keselamatan abadi. 

 Dari gambaran di atas, kesejahteraan berupa hidup yang baik dan 

keselamatan melalui syukuran dan persembahan pada ritus Haksau dalam 

pandangan masyarakat Uma Uain Kraik dan pandangan Gereja memiliki hubungan 

yaitu manusia hidup baik sebagai manusia bermoral dan mengalami kesejahteraan 

dalam hidup serta ketika manusia itu mati keselamatan tetap diperoleh dengan 

mendapatkan tempat bersama Wujud Tertinggi. Dengan memperoleh semua yang 

dibutuhkan manusia ini, buah dari kesejahteraan dan keselamatan yakni 

kebahagiaan dapat dipetik dan dinikmati. 

5.2 USUL SARAN  

5.2.1 Bagi Tokoh-Tokoh Adat 

 Dengan semakin majunya perkembangan zaman, kebudayaan pun perlahan 

semakin ditinggalkan. Menanggapi realitas yang sedang terjadi ini, para tokoh adat 

sudah seharusnya mengambil langkah antisipatif yang serius. Langkah yang 

diambil yakni tokoh-tokoh adat harus menjadi penggerak utama yang mampu 

merangkul warga untuk turut berpartisipasi di dalamnya. Selain itu juga tokoh-

tokoh adat harus mampu menjadi panutan dan mampu memberikan contoh yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari agar kebudayaan ini tetap terjaga dan diwariskan.  

 Selain merangkul warga toko-tokoh adat juga harus bisa memberikan 

pemahaman kepada generasi penerus tentang kebudayaan yang ada di Uma Uain 

Kraik secara khusus atas syukuran dan persembahan pada ritus Haksau. 

Pemahaman yang diberikan kepada generasi muda yakni dengan mengikut sertakan 

mereka secara aktif dan memberi pemahaman tentang arti dari suatu ritus yang 

dilaksanakan tersebut.  

 Hal yang paling utama yang harus diperhatikan secara baik yakni dengan 

memberikan pemahaman yang baik mengenai Wujud Tertinggi yang menjadi fokus 

utama dalam pelaksanaan ritus tersebut. Sebab segala pelaksanaan dan 

penyelenggaraan hidup manusia bergantung pada penyelenggaraan dari Wujud 
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Tertinggi. Jika tidak, akan ada kekeliruan pemahaman sehingga bisa 

mengakibatkan kepercayaan iman mereka goyah serta melaksanakan ritus tersebut 

tidak sesuai jalannya dan lebih agresif untuk menolak segala kearifan lokal yang 

dijalankan dalam hidup masyarakat.  

5.2.2 Masyarakat Uma Uain Kraik 

 Syukuran dan persembahan pada ritus Haksau merupakan salah satu dari 

sekian kebudayaan yang harus dijaga, dirawat dan diwariskan. Oleh karena itu, 

setiap individu dalam masyarakat Uma Uain Kraik harus tetap belajar dan menjaga 

tradisi tersebut. Selain itu masyarakat Uma Uain Kraik juga dituntut harus ikut 

terlibat secara aktif dalam syukuran dan persembahan pada ritus Haksau agar 

masyarakat Uma Uain Kraik tetap bersatu dan pada saat yang sama tetap 

mempertahankan hidup bersosial. Anak-anak dan kaum muda pun harus tetap 

belajar untuk mewariskan agar kebudayaan tersebut tidak punah. 

5.2.3 Bagi Kaum Muda 

 Sebagai generasi penerus, anak-anak dan kaum muda seharusnya sadar 

dengan peran yang akan mereka embani nantinya. Mereka harus dengan sadar 

mulai belajar dan mengenal lebih dalam kebudayaan masyarakat Uma Uain Kraik 

secara khusus yang berkaitan dengan ritus Haksau. Pengenalan yang mendalam ini 

membawa mereka pada penghayatan nilai-nilai yang sesungguhnya dari syukuran 

dan persembahan pada ritus Haksau. Oleh karena itu, dalam setiap kesempatan 

pelaksanaan ritus Haksau, kaum muda dan anak-anak harus hadir dan secara baik 

mencermati apa yang dilakukan, sehingga pada lain kesempatan di masa depan 

mereka akan meneruskan ritus tersebut. Karena itu keberhasilan dalam mewariskan 

kebudayaan ini bergantung pada kaum muda. 

5.2.4 Bagi Gereja 

 Syukuran dan persembahan pada ritus adat istiadat sangat menekankan 

aspek sosial masyarakat. Syukuran dan persembahan adat juga bukan saja urusan 

pribadi antara satu atau dua orang, tetapi melibatkan banyak masyarakat untuk 

berjalan dan melakukan suatu ritus tersebut secara bersamaan. Keterlibatan dari 
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seluruh masyarakat tersebut menjadikan suatu alternatif untuk saling berbagi dan 

memuliakan Wujud Tertinggi yang diyakini.  

 Gereja sebagai pihak yang berperan aktif di dalam pewartaan akan kerajaan 

Allah harus berani melakukan pendekatan berupa dialog secara intensif terhadap 

syukuran dan persembahan pada ritus Haksau melalui tokoh-tokoh adat dan 

masyarakat Uma Uain Kraik. Artinya bahwa Gereja melalui agen-agen pastoral 

harus juga terlibat dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat. Selain 

itu juga, pendekatan dapat dilakukan melalui dialog antara Gereja dengan 

Kebudayaan. 

 Keterlibatan Gereja tersebut juga nantinya dapat berpengaruh terhadap 

inkulturasi kebudayaan lokal sebagai sarana pewartaan. Dengan demikian Gereja 

dapat menjadi pewarta tentang kesejahteraan yang Allah berikan bagi Umat 

manusia yang hidup dan terus ada untuk memperhatikan hidup manusia agar tetap 

terlaksana kehidupan yang baik dan sejahtera. 
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LAMPIRAN  

Pertanyaan-Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana Sejarah Munculnya Nama Uma Uain Kraik? 

2. Bagaiman Sejarah asal-usul Uain Uain Kraik? 

3. Apa Yang menjadi Kebudayaan Masyarakat Uma Uain Kraik? 

4. Apa Kepercayaan dasar Masyarakat Uma Uain Kraik? 

5. Apa konsep dasar Masyarakat Uma Uain Kraik tentang kepercayaan 

kepada Wujud Tertinggi dan Leluhur? 

6. Bagaimana Sosio-budaya Masyarakat Uma Uain Kraik? 

7. Bagaimana Adat Istiadat Masyarakat Uma Uain Kraik? 

8. Apa Tujuan dari ritus Haksau? 

9. Apa saja tahap-tahap dalam melaksanakan ritus Haksau? 

10. Apa saja yang termasuk dalam ritus Haksau? 

11. Apa saja yang bisa dibuat dalam ritus Haksau? 

12. Apa Aspek Positif yang dapat diambil dari pelaksanaan ritus Haksau? 

13. Selain Aspek Positif, apakah ada aspek Negatif? Kalau, ada apa saja 

aspek negatif yang ada dalam ritus Haksau? 

 


